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Abstact. Since the corona virus disease (Covid-19) was found in patients in Wuhan, China and this
virus has shown rapid transmission and has become a worldwide epidemic. As a result, online learning
is applied to all universities in Indonesia by using various applications. This work is aimed for
analyzing the implementation of online learning during the Covid -19 pandemic and is directed for
investigating the form, implementation and expectations of students in online learning. This research
was involved 231 samples consisting of all chemistry education student at Universities in Riau. The
data directly collected through e-questionnaire using google form. The data obtained from the
questionnaire were analyzed quantitatively and the interview data in the form of short questions were
analyzed qualitatively. All the obtained data were carfully described in descriptive form. Basid oh the
analysis, it was found that the type of online learning was dominated by using google classroom and
zoom meeting, while the type of online learning was popularly used by student in the form of google
classroom. Methods and obstacles in online learning were found using discussion approaches and
internet networks, respectively. Meanwhile, the analysis of implementation and expectations in online
learning were found the student responses with both in the agreed category with a value of more
than 50%. Based on the data findings, the students of chemistry education have applied online
learning, even though there are still many obstacles faced in online learning.
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Pendahuluan

Pada akhir tahun 2019 dimulainya pandemi Covid-19 di Wuhan, China dan menyebar
dengan cepat ke seluruh dunia dalam hitungan bulanan. Badan kesehatan dunia (WHO)
pada tanggal 11 Maret 2020 mendeklarasikan pandemi Covid-19 sebagai keadaan darurat
kesehatan global (WHO 2020). Dampak dari pandemi ini memberikan pengaruh terhadap
dunia pendidikan. Berdasarkan data yang diperolah badan pendidikan dunia (UNESCO)
sudah lebih dari 69 negara di Asia, Afrika, Eropa, Australia dan Amerika membatasi
pembelajaran di sekolah dan universitas, dan melaksanakan pembelajaran secara online
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(UNESCO, 2020). Indonesia merupakan bagian dari Asia, juga tidak luput dari dampak
pandemi Covid-19. Virus ini telah menyebar di Indonesia dalam bulan Maret 2020 hingga
sekarang. Pandemi Covid-19 telah memberi dampak pada semua aktivitas kehidupan, baik
itu dalam bidang sosial, ekonomi maupun pendidikan di Indonesia. Khusus dalam bidang
pendidikan, pemerintah telah membuat kebijakan untuk menutup sekolah, mulai dari
tingkat pendidikan usia dini hingga univeristas, dan melaksanakan pembelajaran secara
dalam jaringan. Berdasarkan laporan yang dipublikasikan UNESCO, lebih dari 500 juta
siswa telah terganggu aktifitas sekolah dan melakukan pembelajaran secara online dari
rumah (UNESCO, 2020). Terkini semua perguruan tinggi di Indonesia telah menerapkan
kegiatan proses belajar mengajar dilakukan secara online dengan menggunakan berbagai
bentuk aplikasi seperti Zoon meeting, google meet, google classroom dan lain-lain (Rais,
2020).

Pembelajaran online diklasifikasikan sebagai singkron dan asingkron. Dimana
teknologi sinkron merupakan interaksi langsung antara instruktur/dosen dengan
mahasiswa, misalnya melalui konferensi audio, konferensi audio, dialog melalui web dan
lain-lain. Sedangkan teknologi asingkron merupakan intaraksi secara tidak langsung antara
instruktur dengan siswa atau penerima, misalnya interaksi melalui email, rekaman video
dan lain-lain (Finkelstein, 2009). Pembelajaran online menjadi tantangan bagi mahasiswa
karena komunikasi verbal antara instruktur dengan mahasiswa terbatas, aksesibilitas
materi, manajemen waktu dan ketersediaan jaringan internet. Disamping itu, untuk
mengevaluasi kinerja mahasiswa dalam pembelajaran online, biasanya instruktrur akan
membandingkan hasil kinerja pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran secara
online pada mata kuliah sama. Metode seperti ini telah dilakukan di perguruan tinggi di
Amerika, dan menemukan bahwa kenerja mahasiswa melalui pembelajarajan online lebih
buruk dibandingkan dengan kinerja mahasiswa melalui tatap muka, nilai ini berkaitan
dengan ketekunan perkuliahan dan nilai perkuliahan yang diperoleh (Xu dan Jaggars,
2011). Beberapa laporan yang telah menginvestigasi pembelajaran online. Adnan dan
Anwar, (2020) telah analisis pembelajaran online selama pandemi Covid-19. Kajian ini
difokuskan pada analisis persepsi mahasiswa terhadap keefektifan pembelajaran online di
perguruan tinggi Pakistan dan ditemukan sebagian besar mahasiswa tidak dapat
mengakses internet dan masalah dalam keuangan. Peneliti lain juga melaporkan
pembelajaran online selama pandemi Covid-19, untuk melihat tingkat kepuasan
mahasiswa dalam pembelajaran online (Demuyakor, 2020), untuk menganalisis persepsi
dan pengalaman guru, dan siswa dalam pembelajaran online (Nambiar, 2020), untuk
menentukan keefektifan pembelajaran online dari persepsi mahasiswa kedokteran Pakistan
(Sarwar dkk., 2020) dan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa kedokteran tentang
keefektifan pembelajaran online di Arab Saudi (Khalil dkk., 2020).

Sementara itu, pemaparan implementasi pembelajaran online sangat menarik untuk
dilakukan karena pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Tetapi
pembelajaran online memiliki banyak hambatan dalam pelaksaannya seperti jaringan
internet yang belum merata (BPS, 2018). Terdapat empat poin penting dalam
implementasi pembelajan online yaitu 1) materi yang disajikan memiliki relevansi dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 2) metode-metode yang digunakan dalam
pembelajaran online disertai contoh-contoh dan latihan untuk membantu dalam
pembelajaran, 3) media menggunakan yang disertai gambar dan kata-kata untuk
menyajikan isi dan metode, dan 4) mengembangkan dan membangun pengetahuan dan
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keterampilan baru sesuai dengan tujuan individu dan peningkatan organisasi (Gray dan
Diloreto, 2016). Sedangkan efektifitas implementasi pembelajaran online dapat diukur
berdasarkan empat indikator utama seperti 1) kesesuaian antara tujuan pembelajaran
dengan materi yang disampaikan (kualitas pembelajaran), 2) kesesuain tingkat
pembelajaran dengan memastikan kesiapan siswa menerima materi baru, 3) motivasi yang
diberikan dosen/guru kepada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas. Makin besar motivasi
yang diberikan, makin besar pula keaktifan siswa dengan demikian pembelajaran akan
efektif dan 4) waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan/tugas pembelajaran.
Pembelajaran akan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan
waktu yang ditentukan (Slavin 2000).

Terkini, banyak publikasi yang telah mengeksplorasi tentang implementasi
pembelajaran online secara konfrehensif di perguruan tinggi dengan tujuan tertentu
(Broadbent, 2017; Han dan Shin, 2016; Joksimvic dkk., 2015; King dan Boyatt, 2014: Wei
dkk., 2015). Misalnya, Broadbent, (2017) telah menganalisis perbandingan pembelajaran
online dan blanded yang diatur secara mandiri, hasil penelitian ini menemukan bahwa
mahasiswa lebih sering menggunakan pembelajaran online dibandingkan pembelajaran
blended. Penelitian lain juga telah melaporkan implementasi pembelajaran online seperti
sistem pembelajaran bergerak terhadap prestasi akademik mahasiswa (Han dan Shin,
2016), menganalisis efek interaksi pembelajaran online terhadap nilai akademik
mahasiswa (Joksimovic dkk., 2015), mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran online di pendidikan tinggi (King dan Boyatt, 2014), efek persepsi mahasiswa
terhadap pembelajaran online diukur berdasarkan prestasi akademik (Wei, dkk., 2015),
persepsi siswa terhadap peranan guru dalam lingkungan pembelajaran online (Hung dan
Chou, 2015), peranan kognitif siswa dalam mengimplemtasikan pembelajaran online
(Richardson dan Newby, 2010), persepsi mahasiswa internasional di China terhadap
pembelajaran online di tingkat perguruan tinggi (Demuyakor, 2020), mengidentifikasi
hambatan dalam pembelajaran online ditinjau dari perspektif mahasiswa di negara
berkembang (Baticulon dkk., 2021), Pengaruh kerangka kerja pembelajaran online
berdasarkan regulasi sosial pada prestasi dan perilaku mahasiswa (Hwang dkk., 2021),
dan menyediakan wawasan tentang pembelajaran online untuk membantu dosen-dosen di
Universitas yang belum memiliki keahlian dalam pembelajaran online (Rapanta dkk, 2020).

Penelitian lain juga menguji tingkat kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran online
(Gray dan Diloreto, 2016), untuk menganalisis keyakinan diri dan persepsi mahasiswa
(Bates & Khasawneh 2007), menginvestigasi kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran
online selama pandemi Covid-19 ditinjau dari faktor demogrfis, motivasi dan pengalaman
(Chung, dkk., 2020), mengeksplorasi efektivitas pembelajaran blanded berbasis situ
jejaring kelas untuk meningkatkan prestasi peserta didik (Juanda, dkk., 2020), dan
membandingkan persepsi mahasiswa dan dosen terhadap sistem dan manajemen
lingkungan belajar online di perguruan tinggi (Farley, dkk., 2011; Khoo, dkk., 2010). Pada
umunya pembelajaran online yang telah dikembangkan di perguruan tinggi dan digunakan
untuk melihat prestasi akademik mahasiswa dalam penerapan pembelajaran online,
menganalisis perbandingan e-learning dan blanded learning untuk mengetahui dan
mengevaluasi tinggkat kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan pembalajaran online,
untuk mengatahui persepsi dan pendapat mahasiswa terhadap pembelajaran online, untuk
meningkatkan keyakinan diri dan untuk mengetahui persepsi dosen terhadap
pembelajaran online.
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Kajian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran online yang dijalankan oleh
mahasiswa Pendidikan Kimia di Riau. Penelitian ini difokuskan untuk eksplorasi bentuk,
implementasi dan harapan mahasiswa dalam pembelajaran online selama pandemi Covid-
19. Penelitian dilaksanakan di Universitas Riau (UNRI), Universitas Islam Riau (UIR) dan
Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau.

Metode

Desain kajian ini berbentuk penelitian kuantitatif dan kualitatif untuk menjawab
tujuan penelitian melalui e-kuasioner (google form). Metode penelitian ini berbentuk
survey dengan pendekatan penelitian non-eksperimen dengan menggunakan instrument
kuosioner dan wawancara berbentuk jawaban singkat dan dijabarkan secara diskriptif.
Penelitian ini dijalankan untuk mengidentifikasi bentuk, analisis implementasi dan harapan
yang diinginkan mahasiswa dalam pembelajaran online.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Pendidikan Kimia di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UNRI dan UIR serta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
(FTK) UIN Suska Riau. Populasi yang dilibatkan adalah mahasiswa di atas semester tiga
dan telah mengambil media dan strategi pembelajaran, serta sudah memahami jenis-jenis
pembelajaran online. Manakala, sampel penelitian ini dipilih secara acak yang terdiri dari
231 orang mahasiswa Pendidikan Kimia yang melibatkan tiga Perguruan tinggi di Riau.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu set e-kuesioner yang
mengandung empat bagian dan didistribusikan kepada respondens untuk mendapatkan
umpan balik. Bagian pertama mengandung informasi tentang aspek demografi respondens.
Bagian kedua mengandung bentuk atau jenis pembelajaran online (5 item), bagian ini
berisikan wawancara berbentuk pertanyaan singkat. Bagian ketiga mengandung gambaran
implementasi pembelajaran online (9 item) yang dilaksanakan, dan Bagian keempat
berisikan aspek harapan pembelajaran online (5 item) yang diinginkan dalam
pembelajaran online. Data pada bagian ke-3 dan ke-4 yang dikumpulkan dengan
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dengan tiga pilihan jawaban (1 = Tidak setuju,
2 = Tidak tertentu/ragu-ragu dan 3 = setuju). Sebelum instrumen digunakan dalam
penelitian, maka dilakukan validasi kepada expert judgment dan dosen. Data yang
diperoleh dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif, data yang berasal dari kuesioner
dianalisis secara kuantitatif, dan untuk data hasil wawancara dalam bentuk pertanyaan
singkat dianalisis secara kualitatif.

Hasil dan Pembahasan

Demografi Responden
Distribusi pembelajaran online dijalankan kepada 231 mahasiswa Pendidikan Kimia
di Perguruan Tinggi di Riau. Demografi mahasiswa Pendidikan Kimia yang dilibatkan dalam
penelitian ini seperti jenis kelamin, semester dan institusi. Semua respondens dalam
penelitian ini adalah sukarela. Profil demografi penelitian yang dijalankan selama pendemi
Covid-19 diringkaskan dalam Tabel 1. Demografi responden pada mahasiswa Pendidikan
Kimia di Riau didominasi oleh perempuan sebesar 95,24%. Tingkat semester pendidikan
Kimia di Riau diperoleh paling tinggi semester lima. Untuk institusi, respondens penelitian
Futra, dkk.: Pembelajaran Online Selama Pandemi..... |269



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia

ini menunjukkan didominasi oleh mahasiswa yang berasal dari Universitas Islam Negeri
(UIN) Susga Riau, hal ini dikontribusikan bahwa mahasiswa UIN memiliki setiap angkatan
rata-rata terdiri dari 6-7 kelas. oleh sebab itu, kajian ini didomanisi oleh institusi tersebut.
Tabel 1. Profil demografi kajian yang dijalankan selama pendemi Covid-19.

Demografi Frekuensi Respons (%)
Jenis Kelamin  Laki-laki 11 4,76
Perempuan 220 95,24
Semester Tiga 80 34,63
Lima 112 48,48
Tujuh 39 16,88
Institusi Universitas Riau 109 47,19
Universitas Islam Riau 12 5,19

Bentuk Pembelajaran online

Analisis bentuk pembelajaran online dikembangkan dengan merujuk pada
pertanyaan berbentuk jawaban singkat dengan membolehkan lebih dari satu jawaban.
Bentuk pembelajaran online dianalisis terdiri dari lima pertanyaan dengan indikator seperti
1) model pembelajaran online yang diketahui, 2) jenis pembelajaran online yang
dilaksanakan, 3) jenis pembelajaran online yang disukai, 4) metode pembelajaran online
yang disukai dan 5) kendala yang dihadapi dalam pembelajaran online. Hasil kajian
masing-masing indikator bentuk pembelajaran online yang dirancang dan diuraikan secara
terperinci. Bentuk pembelajaran online yang merujuk pada model pembelajaran online
yang diketahui, jenis pembelaran online yang dilaksanakan dan jenis pembelajaran online
yang disuki diringkaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Berbagi model dan jenis pembelajaran online yang diterapkan mahasiswa
pendidikan kimia selama Covid-19.

MOdilniiZb::fjaran Respons Jenizrﬁienrzbealzra]jaran Respons Jenis pembelajaran Respons
diket;’huig (%) d”aksa;’akagn (%)  online yang disukai (%)

Blended Learning 22,08 Zoom meeting 77,06 Google classroom 38,10
E-learning 26,41 Google meet 68,40 WhatsApp Group 21,21
Online learning 10,39 Google classroom 86,15 Google meet 21,21
Video conference 14,29 WhatsApp Group 48,92 Zoom meeting 17,32
Instant messaging 27,27 Google Form 2,16 Instant messaging 2,60
Video call 5,19 Edmodo 16,88 Video conference 2,16
Video Presentation 3,90 Jitse 1,73

Learning 2,60  Kahoot 1,30

Management system
Schoology 1,30
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Sebagaimana disebutkan dalam Tabel 2, model pembelajaran online yang diketahui
oleh mahasiswa Pendidikan Kimia diperoleh respons paling tinggi dalam bentuk
pembelajaran instant messaging. Hal ini dikontribusikan bahwa setiap mahasiswa telah
memiliki smartphone mengandung aplikasi instant messaging seperti WhatsApp, aplikasi
ini dapat mendorong dan meningkatkan interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam
pembelajaran online (Sobain dkk., 2016). Di samping itu, model pembalajaran online
berbentuk instant messaging ditinjau dari aspek ekonomis membutuhkan biaya rendah dan
mampu mengirim konten multimedia seperti teks, gambar, audio, video dan lain-lain.
Selanjutnya respons model pembelajaran online kedua, ketiga dan keempat tertinggi yang
diketahui mahasiswa masing-masing dalam bentuk electronic-learning (e-learning),
blanded learning, dan video conference. Respons model pembenjaran online yang diketahui
paling rendah ditemukan dalam bentuk learning management system (LMS). Hal ini
disumbangkan oleh penggunaan LSM di kampus belum familiar karena pembelajaran
berbasis LMS menggunakan web dibangun dengan penggunaan berbagi flatform dan
memerlukan lisensi perangkat lunak komersial (Raharja dkk., 2011). Kebanyakan
pembelaran online di kampus diserahkan sepenuhnya pada dosen yang bersangkutan
dalam menggunakan aplikasi pembelajaran online.

Jenis pembelajaran online yang dilaksanakan oleh mahasiswa pendidikan kimia,
diperoleh repsons paling tinggi menggunakan google classroom (Tabel 2). Nilai respons
yang tinggi ini dikontribusikan bahwa tenaga pengajar pendidikan kimia kebanyakan
menggunakan google classroom dalam pembelajaran online selama pandemi covid-19.
Aplikasi google classroom selalu digunakan dalam pembelajaran online, karena mampu
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu antara mahasiswa dan dosen dalam proses
pembelajaran, dan dosen lebih mudah mengevaluasi setiap kegiatan yang telah dilakukan
oleh mahasiswa (Nurfalah, 2019). Di samping itu, aplikasi google classroom dapat upload
dan menyimpan dokumen pembelajaran dan bisa diakses oleh mahasiswa di dalam dan di
luar kampus. Sementara itu, respons jenis pembelajaran online yang selalu digunakan
dengan nilai kedua, ketiga dan keempat paling tinggi diperoleh masing-masing
menggunakan aplikasi zoom meeting, google meet dan WhatsApp. Response jenis
pembelajaran online yang paling rendeh ditemukan pada menggunakan aplikasi Jitse dan
kahoot. Kedua aplikasi pembelajaran ini tidak popular digunakan dalam pembelajaran
karena, khusus kahoot hanya untuk mengevaluasi mahasiswa dalam pembelajaran,
sedangkan aplikasi jitse memiliki audio kurang baik dan siapapun yang tahu nama room
pembelajaran bisa bergabung dan tidak ada filternya (Kurniawan, 2020).

Jenis pembelajaran online yang disukai selama pandemi covid-19 diperoleh respons
paling tinggi menggunakan aplikasi google classroom (Tabel 2). Respons yang paling tinggi
ini disumbangkan karena aplikasi google classroom dapat digunakan dan diakses pada
tempat dan waktu tidak terbatas, tetapi aplikasi ini tidak menyediakan video conference.
Manakala, respons kedua tertinggi diperoleh menggunakan aplikasi WhatsApp dan google
meet. Respons paling rendah terhadap jenis pemebalajar online yang disukai selama
pandemi covid-19 diperoleh menggunakan aplikasi instant messaging selain dari WhatsApp
dan video conference selain dari google meet dan Zoom meeting.

Metode pembelajaran online yang disukai dan kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran online diilustrasikan pada Gambar 2. Respons metode pembelajaran online
diminati oleh mahasiswa selama pandemi Covid-19 paling tinggi ditemukan menggunakan
metode diskusi. Respons metode yang paling rendah diperoleh menggunakan pendekatan
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pemberian tugas dan presentasi (Gambar 2A). Respons yang tinggi terhadap penggunaan
metode diskusi dalam pembelajaran online, ini didukung oleh pemberian kesempatan
kepada mahasiswa untuk menghayati dan penyelesaian masalah secara bersama-sama,
dimana mahasiswa yang cendrung cerdas akan membantu mahasiswa yang lain dalam
membahas suatu permasalahan. Disamping itu, dengan diskusi mahasiswa dapat
mengemukakan ide dan pikiran secara mandiri, sehingga mahasiswa dapat membina rasa
tanggung jawab mengenai suatu pendapat dan keputusan yang diambil (Ifadloh dkk.,
2012). Respons yang rendah terhadap metode pemberian tugas, metode ini menunjukkan
sikap pasif bagi mahasiswa dan berbanding terbalik dengan metode diskusi.
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Gambar 2. Metode yang disukai (A) dan kendala yang dihadapi (B) mahasiswa Pendidikan
Kimia dalam pembelajaran online selama pandemic Covid-19.
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Kendala yang dihadapi siswa pendidikan kimia dalam pembelajar online selama
pandemi Covid-19, ditemukan respons yang paling tinggi terhadap masalah jaringa
internet yang jelak. Response kendala paling rendah diperoleh pada masalah tidak memiliki
laptop dan jadwal perkuliahan yang padat (Gambar 2B). Kendala yang paling tinggi pada
jaringan internet pada pembelajaran online. Hal ini disumbangkan oleh pembangunan
infrastruktur jaringan internet di Indonesia/Riau belum merata, dan banyak daerah-daerah
belum dijangkau oleh jaringan internet (Azzahra, 2020). Hal ini didukung oleh hasil survei
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) bahwa Indonesia
termasuk negara yang tidak memiliki tempat belajar yang memadai dan ketersediaan
akses untuk computer dan jaringan internet dengan nilai 48 % dan berada pada urutan
terakhir dari 78 negara yang disurvei (OECD, 2020). Walaupun tingkat akses internet di
Riau dikategorikan baik karena masuk ke dalam 10 besar Povinsi di Indonesia yang
memiliki akses internet yang baik, dimana penggunaan internet setiap rumah tangga di
Riau dengan nilai fasilitas internet sebesar 68,73% (BPS, 2018). Namun, jeringan internet
tetap menjadi kendala utama dalam pembelajaran online.

Implementasi Pembelajaran Online

Respons implementasi pembelajaran online yang dijalankan mahasiswa pendidikan
kimia selama Covid-19 ditunjukkan pada Tabel 3. Terdapat lima dari Sembilan indikator
implementasi pembelajaran online yang memiliki respons dengan kategori setuju = 50%.
Respons item pelaksanaan menunjukkan bahwa dosen selalu berusaha memberikan
motivasi kepada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas memiliki dengan nilai responden
setuju > 70%. Indikator yang mengungkapkan materi pembelajaran yang sajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan diperoleh respons setuju (71,43%). Sementara itu
indikator media pembelajaran yang digunakan dosen dalam pembelajaran online bervariasi
dan mendapat respons setuju (69,70%). Respon iimplementasi dengan kategori setuju =
50% diperoleh pada indikator dosen memberikan waktu kepada mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas dan mahasiswa tidak kesulitan dalam pembelajaran online. Secara
garis besarnya implementasi pembelajaran online mahasiswa pendidikan kimia selama
pandemic Covid-19 memeliki respons dengan katergori setuju rata-rata sebesar > 50%.

Berdasarkan analisis respons implementasi pembelajaran online diperoleh informasi
bahwa indikator efektitivitas implementasi pembelajaran (Slavin, 2000) seperti kesesuian
materi pelajaran dengan tujuan pembelajaran, dosen selalu memberi motivasi kepada
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas pembelajaran, materi yang disampaikan mudah
difahami dan sesaui dengan kemampauan/kesiapan mahasiswa dan dosen memberikan
waktu yang cukup untuk menyelesaikan permasalahan/tugas pembelajaran. semua
indikator pembelajaran memperoleh nilai kategori setuju > 50%. Ini bermakna bahwa
pembelelajaran online yang dijalankan oleh mahasiswa Pendidikan Kimia di Riau tergolong
efektif.
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Tabel 3. Respons implementasi pembelajaran online mahasiswa Pendidikan Kimia selama
pendemi Covid-19

Respondens
No Item Soal Tidak Setuju /L':ga:_Ragu Setuju
N % N % N %

1 Pembelajaran online yang
diberikan dosen kepada Anda 13 5,63 144 62,34 74 32,03
mudah dipelajari!

2 Pembelajaran online yang
dibawakan dapat diakses dengan 10 4,33 122 52,81 109 47,19
mudah!

3 Materi pembelajaran yang
disajikan sesuai dengan tujuan 0 0,00 66 28,57 165 71,43

pembelajaran!

4 Media pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran 7 3,03 63 27,27 161 69,70
online bervariasi!

5 Interaksi antara dosen dan
mahasiswa dalam pembelajaran 20 8,66 132 57,14 79 34,20
online terlaksana dengan baik!

6 Dosen selalu berusaha
memberikan motivasi kepada
mahasiswa untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan!

7 Saya tidak kesulitan dalam
memahami materi yang dijelaskan 9 3,90 105 45,45 117 50,65
melalui pembelajaran online !

8 Pembelajaran online efektif dalam

3 1,30 58 25,11 170 73,59

meningkatkan kompetensi Anda! 21 9,09 135 >8,44 73 32,47
9 Dosen memberikan waktu yang
cukup kepa?da mahasiswa untuk 12 5,19 97 41,99 121 52,38
menyelesaikan tugas
pembelajaran!
Rata-Rata 10,56 4,57 102,44 44,64 119,00 51,52

Harapan Dalam Pembelajaran Online

Analisis deskriptif terhadap respon persentase tidak setuju, ragu-ragu dan setuju
yang dijalankan pada harapan mahasiswa dalam pembelajaran online selama pandemic
Covid-19 diringkaskan pada Tabel 4. Dalam Tabel ini menunjukkkan sebanyak tiga dari
lima item harapan dalam pembelajaran online yang memiliki persentase respons > 60%
dengan kategori setuju. Item harapan dengan nilai persentase respon yang paling tinggi
diperoleh pada perkuliahan online selama pendami Covid-19 sebaiknya mendapat subsidi
paket internet dari institusi/lembaga dengan nilai persentase setuju > 90%. Selanjutnya
diikuti oleh item pembelajaran online berbasis website (Zoom meeting, google meet, jitse
dan lain-lain) yang ingin dikuasi lebih mendalam sebagai bekal menjadi seorang guru
dengan nilai persentase setuju >80%. Item selanjutnya diperoleh respons persentase pada
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kategori setuju dengan nilai >70% yaitu pembelajaran online berbasis instant messaging
(Whatsapp, skype, yahoo messenger dan lain-lain) yang diingin dikuasai mahasiswa dalam
pembelajaran online sebagai bekal menjadi seorang guru. Sementara itu, mahasiswa
Pendidikan Kimia tidak setuju pembelajaran online dilanjutkan, jika pandemi Covid-19
selesai dengan nilai response tidak setuju = 80,95%.

Tabel 4. Harapan mahasiswa pendidikan kimia dalam pembelajaran online yang dijalankan
selama pandemik Covid-19

No

Responden
) . Tidak tentu / Setuju
Item Soal Tidak setuju Ragu-Ragu
N % N % N %
Jika panc.leml COV'Id-19 ini sglesal, 187 80,95 36 15,58 8 3,46
pembelajaran online tetap dilaksanakan!
Perkuliahan dengan menggunakan
pembelajaran online selama pandemi 0 0,00 3 1,30 228 98,70

Covid-19 sebaiknya dapat subsidi paket
internet dari institusi/lembaga!

Mata kuliah tertentu tidak perlu
pembelajaran online, langsung tatap 31 13,85 72 31,17 127 54,98
muka di kelas!

Pembelajaran online berbasis website
(zoom meeting, google meet, jitse dan
lain-lain) yang ingin dikuasai lebih dalam
sebagai bekal menjadi seorang guru!
Pembelaran online berbasis instant
messaging (whatsapp, skype, yahoo
messenger dan lain-lain) yang ingin 12 5,19 47 20,35 172 74,46
dikuasai lebih dalam sebagai bekal

menjadi seorang guru!

6 2,60 33 14,29 192 83,12

Rata-rata 47,40 20,52 38,20 16,54 145,40 62,94

Secara keseluruhannya menunjukkan bahwa respons harapan mahasiswa dalam
pembelajaran online selama pandemik Covid-19 diperoleh dengan kategori setuju dengan
nilai 62,94 %. Dimana respons harapan mahasiswa dalam pembelajaran online didapati
nilai yang tinggi pada kategori setuju secara berturut-turut yaitu, 1) perkuliahan dengan
pembelajaran online selama Covid -19 sebaiknya dapat subsidi paket internet dati institusi,
2) mahasiswa ingin menguasi pembelajaran online berbasis website sebaga bekal menjadi
guru, 3) mahasiswa juga berkeinginan menguasai pembelajaran online berbasis instant
messaging sebagai bekal menjadi guru.
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Kesimpulan

Analisis pembelajaran online telah dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan Kimia
selama pandemic Covid-19. Bentuk pembelajaran online, implementasi dan harapan
mahasiswa telah dianalisis selama pembelajaran online. Bentuk pembelajaran online yang
dianalisis terdiri dari lima item seperti model pembelajaran online yang diketahui, jenis
pembelajaran online yang dilaksanakan, jenis pembelajaran online yang disukai, metode
pembelajaran online yang disukai, dan kendala utama yang dihadapi mahasiswa selama
pembelajar online. Respons mahasiswa terhadap model-model pembelajaran online yang
diketahuinya dengan nilai >20 % untuk model pembelajaran secara instant messaging, e-
learning, dan blanded learning. Jenis pembelajaran online yang dilaksanakan mahasiswa
dengan nilai respons > 30% menggunakan google classroom. Metode pembelajaran online
yang disukai oleh mahasiswa dalam bentuk diskusi dan tanya jawab, sedangkan kendala
utama yang dihadapi oleh mahasiswa dalam pembelajaran online ditemukan masalah
jaringan internet yang jelek dan kuota internet yang tidak mencukupi. Respons
implementasi pembelajaran online diperoleh data deskriptif dengan nilai persentase > 50%
pada kategori setuju. Harapan mahasiswa dalam pembelaran online diperoleh informasi
bahwa perkuliahan yang dilaksanakan secara online sebaiknya dapat subsidi paket internet
dari institusi serta pembelajaran online berbasis website yang ingin dikuasai oleh
mahasiswa sebagai bekal menjadi guru.
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